ABSTRAK

Sa’idatul Fitroh, 206030004, Pembatasan Keberangkatan Calon
Jemaah Haji Kabupaten Kudus Tahun 1444-1445 H Dalam Perspektif
Maslahah Mursalah (Kajian Istitha’ah Kuota & Screening Kesehatan
Pra Pelunasan)

Sejak adanya covid-19, Pemerintah Indonesia mengeluarkan
berbagai regulasi baru. Mulai dari dibatalkannya pemberangkatan ibadah
haji selama 2 tahun berturut-turut, pembatasan kuota calon jemaah haji
untuk lansia 65 tahun keatas, hingga dibukanya penyelenggaraan ibadah
haji dengan prioritas lansia diatas 65 tahun.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Adapun pengumpulan data dalam tesis ini dengan wawancara,
observasi serta dokumentasi. Untuk uji keabsahan data penulis
menggunakan metode triangulasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui batasan dan
kebijakan pemerintah mengenai keberangkatan calon jemaah haji serta
bagaimana kajian figih tentang istithaah kuota dan screening kesehatan pra
pelunasan calon jemaah haji tahun 1444-1445 di Kabupaten Kudus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kebijakan pemerintah
pasca covid-19 adalah tidak adanya batasan bagi calon jemaah haji usia
lanjut pada tahun 2023, hal ini sesuai KMA 189 tahun 2023. Pada 2024
mendatang, kebijakan pemerintah lebih ketat, dimana calon jemaah haji
tidak diperbolenkan melakukan pelunasan sebelum berstatus istithaah
kesehatan, (2) pembatasan calon jemaah haji berdasarkan istithaah kuota
dan istithaah kesehatan, (3) dalam kajian figih, beberapa Imam Madzahab
seperti Imam Syafii, Maliki, dan Hanafi memiliki makna istithaah yang
salah satunya adalah kemampuan fisik atau badaniyyah. Kemampuan
untuk menjalankan ibadah itu sendiri. Hanya Imam Hambali yang tidak
memiliki makna tersebut.

Benang merahnya adalah pembatasan keberangkatan calon jemaah
haji dengan istithaah kesehatan sangat diperlukan, karena dapat
memudahkan penyelenggaraan haji menjadi lancar, baik dari individu
calon jemaah ataupun pemerintah sebagai penyelenggara. Kebijakan-
kebijakan haji terutama perihal istithaah kesehatan sebagai syarat wajib
bagi calon jemaah haji sebelum melakukan pelunasan adalah hal yang
tepat. Mengingat ibadah haji adalah ibadah badaniyah yang membutuhkan
kondisi fisik prima, paling tidak sehat dan dapat melakukan aktifitas baik
ibadah atau lainnya secara mandiri. Hal tersebut juga sesuai dengan
pandangan makna istithaah dari mayoritas imam madzhab empat diatas.
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ABSTRACT

Sa’idatul Fitroh, 206030004, Restrictions on the Departure of
Prospective Hajj Pilgrims in the Kudus City Period 1444-1445 H In
the Perspective of the Maslahah Mursalah (Quota Istitha'ah Study &
Pre-Payment Health Screening)

Since the emergence of Covid-19, the Indonesian Government has
issued various new regulations. Starting from canceling departures for the
Hajj pilgrimage for 2 consecutive years, limiting the quota for prospective
Hajj pilgrims to seniors 65 years and over, opening the Hajj pilgrimage
with priority for seniors over 65 years.

This research is qualitative research with a case study approach.
The data collection in this thesis is through interviews, observation and
documentation. For testing the validity of the data, the author used the
triangulation method.

The purpose of this research is to find out government restrictions
and policies regarding the departure of prospective Hajj pilgrims as well as
how the Figh studies regarding quota ability and health screening of pre-
payment for prospective Hajj pilgrims in 2023-2024/1444-1445 in Kudus
City.

The results of this research show that (1) post-Covid-19
government policy is that there are no restrictions for elderly Hajj pilgrims
in 2023, this is in accordance with KMA 189 of 2023. In 2024, the
government policy will be stricter, where prospective Hajj pilgrims are not
allowed to make payments before having health ability status, (2)
restrictions on prospective Hajj pilgrims are based on quota ability and
health ability, (3) in the study of figh, several Madzhab Imams such as
Imam Syafii, Maliki, and Hanafi have the meaning of “ability”, one of
which is physical ability or badaniyyah. The ability to carry out worship
itself. Only Imam Hambali does not have that meaning.

The common thread is that limiting the departure of prospective
Hajj pilgrims with health ability is very necessary, because it can make it
easier to organize the Hajj smoothly, both for individual prospective
pilgrims and the government as the organizer. Hajj policies, especially
regarding health ability as a mandatory requirement for prospective Hajj
pilgrims before making payments, are the right thing. Remembering that
the Hajj is an act of worship badaniyyah who require prime physical
condition, are at least healthy and can carry out activities, whether
religious or other, independently. This is also in accordance with the view
of the meaning of “ability” from the majority of the four madzhab imams
above.

Keywords: Hajj restrictions, quota ability, health ability

Vi



L
e il Aazal) J) mlnod) yole S 35,811444-14452
Aot U2 pslaio 0
(! @3l el amedlly slodanl dulys)

k) ) a el B W) S ol 1903 g sels e
el S e cplasdt plonkl dam jLasly (e cale 3k bl oM s e T
Tte o o emlosl s ol ol LS Bsle W) e el b ) (B8 Ls Lle65

ot B bVl ede (3 SUL wa o A Al mf ae o9 EE ga Eodl s
CSES3 BN OV CS P | pscial SUL Bes LNy, 3 sdly dla> Sy UL I

Tl o0 ey Ld e S Slaldly 3ol Bme ga Sl M e S
Goll B mall jamidlly BolnV) (aas gl L addl auls SUSy Laed)
csEy 98 3V EEOTVEEE/ XY E-Y LYY ple (3 gphet) plonnll

5 358 g ple a1V A-EsS iy 2SRl () )T Gl e il gl
Yaveple 3 Yavy el VAAKIMA S Gy 1y oY oYY ple 3 et
Jra;wy@ucg.gdg&gvcwcwgy:ﬂ}Aﬁ\rp;ﬁaﬁ,ﬁy:\,ﬂ\.ﬂo@
iax e demd pest) plad) e asg ) 53l Y) (el clizalV) Wl e
) oo adll Al a el il Ay 3 T) )l AobaaVly Aol
shal Je sl agad of il 5ual 2y WVl gne ity 2SI diey ¢ aL2)
cab s ) ) L) L) b e 5Ll

G972 ol Bl SVsSHenll Cplastl Zlond) Syalis o A1 OF gn dal) )
o SV st e W PR SRS 0 DOV E RS S P of S 6y
e LS Al claaaVl lan L 2ol (bl Slabw O). (Lol Lzl 20,
b g g ) OF G STne. el ¢ ) a e gal) ool |3 Cplasdl plod)
Sy s o as il el 2sVG pLA) e 5,05y G B e lat a0 D
ki) g, W) Al dul e s Aol gme o) 3blge L 1dng, iz
i il LIS dona)) 3,08 (aadl dnw (= 25

vii



